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BAB III

METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan suatu proses yang panjang, yang berawal
dari minat untuk mengetahui proses tertentu dan fenomena tertentu dan
selanjutnya berkembamg menjadi gagasan, teory, konseptualisasi dan
pemilihan metode penelitian yang sesuai. Jadi hal yang terpenting bagi
penelitian adalah minat untuk mengetahui suatu masalah penyiaran agama
islam lewat fenomena tertentu. Namun harus tetap diingat bahwa metode
penelitian merupakan elemen untuk menjaga releabilitas dan validitas hasil

.. 55
penelitian.

Peran dan fungsi metode yang sangat penting tersebut dapat dilihat
pada langkah- langkah yang lazim dilakukan pada tahap penelitian.
Persoalan penting yang patut dikedepankan dalam metode penelitian
adalah dengan cara apa dan bagaimana data yang dikumpulkan sehingga
hasil akhir penelitian ini mampu menyajikan informasi yang valid dan

reliable.

Metode penelitian adalah seperangkat pengetahuan tentang
langkah-langkah yangsistematis dan logis tentang pencarian data yang

berkenan denggan masalah tertentu yang diolah, dianalisis, diambil

h.42

>>Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003),
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kesimpulan dan selanjutnya dicarikan cara pemecahan.”® Secara umum
metodepenelitian dapat di artikan suatau cara atau teknis yang dilakukan
dengan upaya untuk memperolehfakta-fakta dan prinsip dengan sabar,
hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaranpada bidang ilmu

pengetahuan.
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif. Metodologi ~ kualitatif =~ merupakan  prosedur  yang
menghasilkan data deskriptif atau lisan di masyarakat bahasa.’’Data
yang dimaksud adalah hasil wawancara mendalam dengan narasumber
maupun subjek terkait.Bentuk konkritnya berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang khususnya orang yang berada di daerah sekitar
Kedung Taman seperti santri, madh’u,serta tetangga Ustad Abdul
Hafidz

Adapun jenis penelitiannya adalah deskriptif analisis, yaitu
merangkum sejumlah data besar yang masih mentah menjadi informasi
yang dapat diinterpretasikan. Data yang didapat kemudian dianalisis
sehingga peneliti menggunakan analisis wacana.

Analisis wacana adalah studi tentang struktur pesan dalam
suatu komunikasi atau telaah mengenai aneka fungsi (pragmatik)

bahasa.Melalui analisis wacana, kita tidak hanya mengetahui isi teks

°% Husain ahmad, Metodelogi Pennelitian Kualitatif, (jakarta: Bumi Askara 1995) hal.81
*"Djajasudarma, T. Fatimah, Metode Linguistik Ancangan Metode Penelitian dan Kajian,
(Bandung: Reflika Aditama, 2012), h.11
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yang terdapat pada suatu wacana, tetapi juga mengetahui pesan yang
ingin disampaikan, mengapa harus disampaikan, dan bagaimana pesan-
pesan itu tersusun, dan dipahami. Analisis Wacana akan
memungkinkan untuk memperlihatkan motivasi yang tersembunyi di
belakang sebuah teks atau di belakang pilihan metode penelitian
tertentu untuk menafsirkan teks.”®

Analisi wacana adalah suatu pencarian prinsip- prinsip yang
digunakan oleh komunikator actual dari perspektif mereka. Ia tidak
memperdulikan cirri/ sifat psikologis tersembunyi atau fungsi otak,
namun tehadap problema percakapan sehari- hari yang kita keolola dan
pecahkan. Contohnya, kita menggunakan kalimat- kalimat untuk
membuat pernyataan- pernyataan koheren sehingga orang lain dapat
mengerti, dan kita menanggapi pesan- pesan dari orang lain dengan
cara- cara yang kelihatan logis dan alami serta tidak mengacaukan arus
percakapan.

Untuk menganalisis penelitian ini, peneliti mengunakan
analisis wacana model Van Dijk. Oleh karena itu, penelitian ini
mengkaji konseptual dakwah dan mengkorelasikan isi Teks Pesan
Dakwah Ustad Abdul Hafidz sesuai dengan teori dan konsep dalam
wacana Van Dijk.Yang mana model Van Dick ini menekankan pada
aspek yang digunakan media, meliputi aspek kata, aspek susunan kata

atau kalimat.

*http://ikrimahmaifandi.wordpress.com/2012/08/05/analisis-wacana/ (diakses pada

tangal 12 Mei 2015, pukul: 19.00)
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Pertama, aspek kata.Pada aspek ini menekankan bagaimana
peristiwa dan aktor-aktor yang terlibat dalam peristiwa tersebut hendak
dibahaskan.Kata-kata disini bukan hanya penanda atau identitas tetapi
dihubungkan dengan ideologi tertentu, penekanan makna pesan
berkaitan dengan kelompok-kelompok yang diuntungkan dan
dirugikkan melalui pengunaan bahasa tersebut.Seperti ceramah Ustadz
Abdul Hafidz.condong menguntungkan bagi golongan Pondok
Pesantren dan kaum awam, tetapi tidak terlalu menguntungkan bagi
kaum Kiyai dan Priyai, karena ceramah beliau sering membicarakan
hukum islam maupun hukum-hukum manusiawi yang seharusnya
berjalan.

Kedua.Aspek susunan kata atau kalimat.Aspek ini berkaitan
dengan begaimana kata-kata disusun kedalam bentuk kalimat tertentu
dimengerti dan dipahami. Menurutnya bahasa yang digunakan oleh
media bukanlah sesuatu yang netral, akan tetapi mempunyai aspek atau
idiologi tertentu, permasalahan yang ditekankan adalah bagaimana
realitas itu  dibahasakan oleh media. Realitas tersebut,
direpresentasikan ( representasi dari realitas tersebut dapat berubah dan

berbeda sama sekali dibandingkan dengan realitas yang sesunguhnya).

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sasaran yang dijadikan analisis atau
fokus masalah. Subjek penelitian disini menjelaskan tentang fokus

yang akan dikaji dari penelitian, dalam hal ini adalah analisis wacana
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materi dakwah Ustad Abdul Hafidz dalam perspektif Van Dick. Sesuai
judul tersebut, maka yang menjadi subjek penelitian adalah Ustad
Abdul Hafidz dan madh’u yang mendengarkan tausiyah beliau.Ada
dua faktor peneliti memilih Ustadz Abdul Hafidz sebagai subjek
penelitian. Yang pertama, faktor intelegensi dan yang kedua faktor
geografis.

Adapun faktor intelegensi yang dimiliki beliau adalah kekuatan
bacaan kitabnya meskipun beliau tidak menempuh pendidikan yang
tinggi namun beliau memiliki kemampuan retoris dan persuasif yang
memikat bahkan sehingga menjadikan beliau sebagai orang yang
mampu mempropagandakan ajaran Islam dengan baik untuk mengajak
masyarakatnya menjadi religius dan berakidah.

Faktor kedua dalam penentuan Ustad Abdul Hafidz sebagai
subjek penelitian yaitu faktor geografis. Melihat domisili peneliti yang
berada dalam lingkup satu desa dengan subjek, maka peneliti akan
mudah memperoleh sumber data yang lebih banyak, lebih mendalam
tentunya sehingga nantinya mendapatkan hasil penelitian yang lebih
akurat dan kredibel.

Subjek penelitian yang kedua ialah, tiga madh’u yang
mendengar tausiyah Ustadz Abdul Hafidz yang terdiri atas berbagai
kalangan usia. Adapun penentuan subjek penelitian yang kedua ini
didasarkan pada persentase keaktifan dalam mengikuti kegiatan Ustadz

Abdul Hafidz. Semakin besar persentase keaktifan, semakin besar pula
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pesentase berinteraksi dengan Ustadz Abdul Hafidz sehingga peneliti
mendapatkan sumber data yang lebih banyak dan lebih objektif bila
dibandingkan dengan madh’u lain yang persentase keaktifannya lebih
kecil.
3. Jenis dan Sumber Data
Data adalah jamak dari kata “Datum” yang artinya informasi-
informasi atau keterangan tentang kenyataan atau realitas. Jenis data
yang dikumpulkan dalam penelitian merupakan jawaban atas
pertanyaan penelitian yang kemudian diajukan terhadap masalah yang
yang dirumuskan pada tujuan yang ditetapkan.”® Dengan demikian data
merupakan semua keterangan atau informasi terkait dengan penelitian
yang dilakukan.
a. Jenis Data
Adapun jenis data yang digunakanpada penelitian ini
adalah data verbal yang kualitatif dan abstrak yaitu berupa data-
data kalimat wuraian dan cerita dalam penelitian. Peneliti
menggunakan dua macam sumber data tersebut dan
diklasifikasikan sebagai berikut:

e Data Primer

Data primer adalah segala informasi kunci atau data

fokus penelitian yang didapat dari informan sesuai dengan

*Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi,
(Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu, 19980, h.58
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fokus penelitian®. Data primer merupakan data utama yang
menjadi sentral informasi sekaligus sebagai objek penelitian.
Dalam penelitian ini, yang menjadi data primer yaitu data
tentang bagian-bagian pesan dakwah yang di sampaikan oleh

Ustad Abdul Hafidz, juga data tentang beliau itu sendiri.

e Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung oleh peneliti, atau sebagai data pelengkap dan
pendukung penelitian, data ini dapat berupa kajian pustaka atau
teori-teori yang bekaitan dengan obyek penelitian yang
mendukung, orang- orang yang dekat dengan Ustad Abdul
Hafidz atau narasumber lain yang terkait dengan pokok
permasalahan untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data.

b. Sumber Data

Sumber data adalah sumber-sumber yang dibutuhkan untuk
mendapatkan data atau informasi dalam sebuah penelitian. Sumber data

dalam penelitian ini antara lain:

8 Ali Nurdin, Bahan Kuliah Metode Kom, hlm 35
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e Sumber Lisan

Menurut Lofland, sumber data utama dalam penelitian
kualitatif adalah kata- kata dan tindakan.®'Kata- kata dan tindakan

didapatkan berasal dari informan atau narasumber.

Dalam penelitian ini, berkaitan dengan topik penelitian
yaitu analisis wacana pesan dakwah, maka data yang didapatkan
merupakan hasil dari kehadiran peneliti untuk mendengar pesan
dakwah yang disampaikan kepada masyarakat pada saat beliau
mengadakan Pengajian, yang diadakan oleh Ustad Abdul Hafidz
sendiri yang nantyinya dituangkan dan didokumentasikan dalam

bentuk teks.

Selain itu peneliti akan melakukan wawancara mendalam
terhadap Ustad Abdul Hafid. Dalam hal ini peneliti mewawancarai
mengenai biografi beliau, juga pertanyaan terkait mengenai materi

dakwah yang beliau sampaikan.

Sumber lisan utama dilengkapi dengan informan sekunder
seperti orang- orang terdekat Ustad Abdul Hafidz dan juga
masyarakat yang mendengar tausiyah Ustad Abdul Hafidz maupun

sumber lain yang terkait dengan penelitian ini.

e Sumber tertulis

'Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi revisi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006). h.157
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Sumber tertulis merupakan sumber kedua dari kata dan
tindakan. Dilihat dari segi sumber data, bahan tambahan yang
berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan
majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen

resmi.%

Adapun sumber tertulis yang dimaksud diperoleh dari
dokumentasi  teks ceramah, dokumentasi gambar, danhasil
observasi. Data-data ini dikelompokkan sesuai dengan kebutuhan

yang telah disistematisir dalam kerangka penulisan laporan.

4. Unit Analisis.

Unit analisis adalah sesuatu yang berkaitan dengan fokus
penelitian, yaitu Pesan Dakwah Ustadz Abdul Hafidz dengan perspektif
Analisis Wacana Yang kemudian oleh peneliti di tuangkan dalam bentuk
teks atau tulisan.

Adapun yang menjadi unit analisis dibatasi pada isi teks pesan
dakwah yang disampaikan oleh Ustad Abdul Hafidz. Peneliti hadir untuk
mencari data pada saat beliau mengadakan Pengajian, yang di adakan oleh
Ustad Abdul Hafid sendiri.Yang kemudian tausiyah beliau oleh penulis di

dokumentasikan dan di tuangkan dalam bentuk teks.

62Lexy Moleong, Metodologi Penelitian......,h.113
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5. Tahapan Penelitian

a. Mencari Tema

Dalam hal ini peneliti melakukan pemahaman dan memfokuskan
topik tentang dakwah, ketika mengikuti ujian proposal peneliti diberi
arahan oleh dosen penguji untuk meneliti sebuah pesan dakwah, karena
peneliti hidup di lingkungan desa Taman, peneliti mempunyai sebuah
pengalaman yaitu mendengarkan ngaji malam kamis, peneliti tertarik
dengan pesan-pesan dakwah yang di sampaikan oleh Ustad Abdul Hafidz.
Pesan dakwah yang di sampaikan oleh beliau sangat menggugah, serta
membrikan banyak ilmu pengetahuan kepada masayarakat.Peneliti pun
langsung mencari informasi, penelitipun meluangkan waktu sowan atau
silaturrahmi kepada Ustad Abdul Hafidz.setelah peneliti mendapatkan
informasi tentang pesan-pesan dakwah Ustad Abdul Hafidz. peneliti
terinspirasi untuk mengangkat “pesan dakwah Ustad Abdul Hafidz.” ini
sebagai judul penelitian yang akan peneliti teliti. Setelah itu peneliti
mengajukan usulan judul skipsi kepada kajur, setelah disetujui kajur
peneliti melanjutkan proposal yang telah dikonsultasikan dan disahkan
oleh dosen pembimbing, proposal siap diujikan dan dilanjutkan ke tahap

berikutnya yaitu skripsi.

b. Merumuskan Masalah

Dalam merumuskan masalah, peneliti menentukan banyak opsi

untuk merumuskan masalah. Hal ini peneliti lakukan agar dapat
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merumuskan masalah sesuai dengan tema yang dipilih. Dan akhirnya
peneliti lebih menitikberatkan kepada Pesan Dakwah yang disampaikan

Ustad Abdul Hafidz.

c. Merumuskan Manfaat

Perumusan manfaat penelitian merupakan salah satu bagian

penting dalam penelitian berpengaruh terhadap proses penelitian.

d. Menentukan Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara peneliti mendapatkan data-
data yang diperlukan dalam penelitian. Mengingat tujuan penelitian
yang dilakukan dalam penelitian kali ini adalah mengetahui isi teks
pesan dakwah melalui perspektif analisis wacana, maka peneliti
mengkaji apakah isi teks pesan dakwah tersebut sesuai dan memiliki
potensi dalam membentuk paaradigma masyarakat, yang akhirnya
peneliti memutuskan menggunakan metode penelitian kualitatif

dengan menggunakan teori analisis wacana model Teun A Van Dijk.

e. Tahap Penggalian Data

Pada tahap penggalian data ini yang perlu dipersiapkan adalah
alat atau instrument penelitian. Karena penelitian ini juga dilakukan di
lapangan, maka instrument yang dibutuhkan relatif .instrument-

instrument yang dibutuhkan antara lain:
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e Manusia, yaitu peneliti sendiri, sebagai instrument yang
utama dalam penelitian ini, dan nara sumber antara lain
Ustadz Abdul Hafidz, jamaah Pengajian dari Ustad Abdul
Hafidz, dan Masyarakat umum desa Kedung Boto Taman.

e Handicam, Recorder atau perekam suara untuk menyimpan
“Pesan Dakwah Ustad Abdul Hafidz. ”

e Laptop.

e Dan lain sebagainya. di sini yang terpenting adalah agar
penulis sejauh mungkin sudah menyiapkan segala alat dan
perlengkapan penelitian yang diperlukan sebelum dilakukan
penelitian.

f. Melakukan Analisis Data

Pada tahap ini, kemampuan peneliti memberi makna kepada

data. Merupakan unsur reliabilitas dan validitas dari sebuah data.

g. Menarik Kesimpulan

Kesimpulan adalah jawaban dari tujuan penelitian yang berada

pada tataran konseptual/teoritis.

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kali ini, menggunakan beberapa teknik dalam
upaya untuk mengumpulkan data-data penelitian, yaitu sebagai

berikut:
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a. Observasi

Metode ini menggunakan pengamatan atau penginderaan
langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses atau perilaku.
Pengumpulan data dengan menggunakan alat indera dan diikuti dengan
pencatatan secara sistematis terhadap gejala-gejala/fenomena yang
diteliti.*’

Dalam penelitian ini, peneliti akan ikut serta dan terlibat aktif
untuk melihat gejala- gejala yang terjadi yang kemudian akan
dikumpulkan datanya.

b. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab, untuk memperoleh informasi dari
terwawancara atau orang yang diwawancarai. Sedangkan penggunaan
wawancara mendalam (dept interview) dalam penelitian ini adalah
mewawancari Ustad Abdul Hafidz terkait dengan konteks materi
dakwahnya untuk mendapatkan data primer dari subyek penelitian
dengan cara wawancara mendalam yang tidak berstruktur, dengan
pertimbangan supaya dapat berkembang sesuai dengan kepentingan

penelitian.

53 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian,Cet. 1 (Jakarta: Bumi
Aksara, 1997), h. 70.
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c. Dokumentasi

Dokumen adalah setiap bahan tertulis atau film.** Jadi, selain
menggunakan kedua teknik di atas, penelitian ini juga menggunakan
teknik atau model dokumentasi sebagai penunjangnya, yaitu dengan
cara mencari data-data dari arsip-arsip, dokumen, foto, dan data-data
lainnya yang dibutuhkan dalam penelitian. Dokumensi adalah catatan
tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa pada waktu yang
lalu.®

Dalam penelitian ini peneliti mendokumentasikan data
sekunder berupa literatur atau buku-buku yang berkaitan dengan
dakwah, baik itu situs di internet yang berkaitan dengan pesan dakwah
sebagai acuan penelitian. Metode ini digunakan untuk menggali data
tentang pesan dakwah yang terkandung dalam pesan dakwah Ustad

Abdul Hafidz yang berupa teks.

Teknik Analisa Data

Setelah data terkumpul melalui teknik pengumpulan data
tersebut, penelitian ini memasuki tahap analisis data. Analisa data yang
digunakan peneliti adalah analisis wacana dengan pendekatan Van

Dijk. Analisis data merupakan proses mengatur urutan data dan

hal. 118.

** Ibid. h. 216
85 Prihananto, Penelitian Komunikasi Dakwah, (Surabaya: Dakwah Digital Perss, 2009),
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mengorganisasikannya dalam suatu pola, kategorisasi, dan satuan
uraian dasar.

Analisa data adalah proses mengolah, memisahkan,
mengelompokkan dan memadukan sejumlah data yang dikumpulkan
baik di lapangan maupun dari dokumen.Analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan cara
menorganisasikan data kedalam katagori, menjabarkan kedalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang
penting dan mana yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Wacana Teun A. Van Dick

Sebetulnya Banyak model analisis wacana yang diperkenalkan
dan dikembangkan oleh para ahli. Eriyanto (2001) dalam buku
Analisis Wacana-nya, menyajikan model — model analisis wacana
yang dikembangkan, misalnya oleh Roger Fowler dkk.(1979), Theo
van Leeuwen (1986), Sara mills (1992), Norman Fairclough (1998)
dan Teun A. Van Dijk (1998).

Dari sekian banyak model analisis wacana itu, model van Dijk
adalah model yang paling banyak dipakai.Karena van Dijk

mengelaborasikan elemen-elemen wacana sehingga bisa diaplikasikan
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secara praktis.®® Wacana yang digambarkan oleh Van Dijk mempunyai
3 dimensi, yaitu: teks, kognisi sosial, dan konteks sosial.’ Ketiga
dimensi itu tidak berdiri sendiri, melainkan satu sistem dan kesatuan

dalam analisis.

KONTEKS SOSIAL

KOGNISI SOSIAL

Dalam teks, yang diteliti adalah bagaimana struktur teks dan
strategi wacana dipakai untuk menegaskan suatu tema tertentu. Kognisi
social mempelajari proses induksi teks berita yang melibatkan kognisi
individu dari wartawan. Sedangkan aspek ketiga yaitu kritik social yang
mempelajari bangunan wacana yang berkembang dalam masyarakat akan
suatu masalah. Model analisis van Dijk ini bisa digambarkan sebagai

berikut.

1. TEKS
Teks adalah seperangkat tanda yang ditransmisikan dari seorang

pengirim kepada seorang penerima melalui medium tertentu dan dengan

56 Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2004) h.73
87Eriyanto, Analisis Wacana: Suatu Pengantyar Analisis Teks Media (Y ogyakarta: LKIS,
2003)h.44
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kodekode tertentu. Bagi barthes,**teks adalah sebuah objek kenikmatan,
sebagaimana diproklamirkannya dalam buku sade / Fourier / Loyola : “the
text is an object of pleasure. (Teks adalah objek kenikmatan)”.Sebuah
kenikmatan dalam pembacaan sebuah teks adalah kesenangan kala
menyusuri halaman demi halaman objek yang dibaca.Sebentuk keasyikan
tercipta yang hanya dirasakan oleh si pembaca sendiri.Kenikmatan yang
dimaksud Barthes, selain pada ranah bahasa (teks), juga terkait dengan
tubuh. Dalam The Pleasure Of The Text, Barthes menunjukkan bahwa
konsep kenikmatan yang dianutnya menyangkut atau berada dalam rangka
aktivitas semiologi maupun analisis tekstual. Dengan membaca kembali
dan berulang-ulang sebuah teks dengan memotong-motongnya dan
menyusunnya kembali, yang merupakan rekonstruksi utama dalam
semiologi dan analisis tekstual atau analisis struktural itulah Barthes
menemukan kenikmatan yang dimaksudnya.Teks juga berarti sebagai
semua bentuk bahasa, bukan hanya kata- kata yang tercetak di lembar
kertas, tetapi juga semua jenis ekspresi komunikasi, ucapan, musik,
gambar, efek, citra, dan sebagainya.®’

Teks merupakan esensi wujud bahasa.Artinya, teks direalisasikan
dalam bentuk wacana dan lebih bersifat konseptual.Meskipun teks
dituliskan terdiri atas kata dan kalimat, sebenarnya sebuah teks terdiri atas
sejumlah makna yang menyatu.Karena sifatnya sebagai satuan makna

itulah, teks harus dilihat dari dua sisi secara bersamaan, yakni sisi hasil

8 Alex Sobur, Analisis Teks......h. 52
5 Alex Sobur, Analisis Teks Media, h.56
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(produk) dan proses. Teks dianggap sebagai hasil produk karena teks
menjadi keluaran (output) yang dapat direkam dan dipelajari serta
memiliki susunan tertentu. Teks dianggap suatu proses karena merupakan
suatu proses pemilihan makna yang terjadi terus menerus sehingga
menjadi suatu makna yang utuh dan tuntas. Ketika kita mengungkapkan
suatu gagasan, otak kita bekerja keras memilih kata- kata sesuai dengan
makna yang dimaksudkan. Ada beberapa criteria yang dipenuhi sehingga
kumpulan kata- kata tersebut bias disebut teks.

Van Dick melihat struktur teks terdiri atas beberapa struktur atau
tingkatan.Masing- masing bagian saling mendukung. Ia membagi ke
dalam tiga tingkatan:

a. Struktur Makro: Tingkatan pertama yaitu struktur makro,
struktur ini merupakan makna global atau umum dari suatu teks
yang dapat diamati dengan melihat topik atau tema yang
dikedepankan dalam suatu cerita (tematik).

b. Superstruktur: Tingkatan kedua, yaitu superstruktur.Ini
merupakan struktur wacana yang berhubungan dengan
kerangka suatu teks, bagian-bagian teks yang tersusun ke
dalam cerita secara utuh(skematik).

c. Struktur Mikro: Tingkatan ketiga, struktur mikro yang
menekankan pada makna wacana yang dapat diamati dari

bagian kecil dari ceritaseperti semantik, sintaksis, stilistik.
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Struktur Teks Wacana Van Dijk
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Struktur Makro

diangkat oleh suatu teks

Makna global dari suatu teks yang dapat diamati dari topik/tema yang

Superstruktur

Struktur Mikro

Makna lokal dari suatu teks yang dapat diamati dari pilihan kata,

kalimat dan gaya yang dipakai oleh suatu teks.

Van Dick menjelaskan bahwa semua teks dapat dianalisis dengan

menggunakan elemen- elemen tsb.

Struktur Wacana Hal Yang Diamati Elemen
Struktur Makro TEMATIK Topik
Superstruktur SKEMATIK (Bagaimana | Skema
Bagian Dan urutan Berita
Diskemakan Dalam Teks
Berita Utuh)
Struktur Mikro SEMANTIK (Makna | Latar, Detail, Maksud,
Yang Ingin Ditekankan | Pra anggapan,
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Dalam Teks Berita) Nominalisasi

Struktur Mikro SINTAKSIS (Bagian | Bentuk Kalimat,

Kalimat Yang Dipilih) Koherensi, Kata Ganti

Struktur Mikro STILISTIK (Bagaimana | Leksikon

Pilihan  Kata  Yang
Dipakai Dalam  Teks

Berita)

Sturktur Mikro RETORIS (Bagaimana | Rafis, Metafor, Ekpresi

Dan Dengan Cara

Penekanan Dilakukan)

Tematik

Tematik merupakan gambaran umum pada sebuah teks atau
biasa juga disebut dengan gagasan inti, ringkasan atau hal yang
paling utama dari sebuah teks. Dalam teks, topik menunjukkan
informasi yang paling penting atau inti pesan yang akan
disampaikan oleh komunikator.”’Topik menunjukkan konsep
dominan, sentral dan paling penting dari isi suatu
ceramah.Sehingga  sering  disebut sebagi tema. Topik
menggambarkan apa yang ingin diungkapkan oleh dai dalam

menyampaikan tausiyahnya.

" Alex Sobur, Analisis Teks Media, h.75
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Topik disusun oleh sub topik satu dan sub topik yang lain.
Sub topik ini saling mendukung satu sama lain membentuk topik
umum. Sub topik ini juga didukung oleh serangkain fakta yang
menggambarkan subtopik sehingga terbentuk teks yang utuh

karena saling berhubungan satu dengan yang lainnya.

Sementara itu, Teun A. Van Dijk mendefinisikan topik
sebagai struktut makro dari suatu wacana.Dari topik kita bisa
mengetahui masalah dan tindakan yang diambil oleh komunikator
dalam mengatasi suatu masalah. Topik ini, jika kita menggunakan
kerangka Van Dijk, dalam teks akan didukung oleh beberapa
subtopik. Masing-masing subtopik ini mendukung, memperkuat,
bahkan membentuk topik utama.Gagasan Van Dijk ini didasarkan
pada pandangan ketika wartawan meliput suatu peristiwa dan
memandang suatu masalah didasarkan pada suatu mental atau

pikiran tertentu.”

Dalam analisis, topik suatu teks ceramah baru bisa
disimpulkan setelah membaca dan memahami keseluruhan
ceramah yang dimaksud. Topik menggambarkan gagasan apa yang
dikedepankan atau semacam gagasan inti dari dai ketika melihat

dan memandang suatu peristiwa.

™' Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung: Rosda Karya, 2012),hal 75
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Skematik

Kalau topik menunjukkan makna umum dari suatu wacana,
maka struktur skematis atau superstruktur menggambarkan bentuk
umum dari suatu teks.Teks atau wacana umumnya mempunyai
skema atau alur dari pendahuluan sampai akhir.Alur tersebut
menunjukkan bagaimana bagian-bagian dalam teks disusun dan

diurutkan sehingga membentuk kesatuan arti.

Meskipun mempunyai bentuk dan skema yang beragam,
berita umumnya mempunyai dua kategori skema besar.Pertama,
summary yang biasanya ditandai dengan dua elemen yakni judul
dan lead.Elemen skema ini merupakan elemen yang dipandang

paling penting.

Judul umumnya menunjukkan tema yang ingin ditampilkan
oleh dai dalam ceramahnya. Selain itu judul berfungsi
mengiklankan cerita atau berita, meringkas atau mengikhtisarkan
cerita, dan memperbagus cerita. Sedangkan Lead(pembuka)
umumnya sebagai pengantar ringkasan apa yang ingin dikatakan
sebelum masuk dalam isi berita secara lengkap. Begitu pentingnya
lead, sehingga bagian ini menjadi penentu menarik tidaknya suatu
teks. Sebagaimana halnya penulisan feature, terletak pada paragraf
pertama. Bahkan para wartawan yang sering berseloroh

mengemukakan bahwa menulis /ead sama dengan mencium
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seorang gadis. Jika kamu dapat sekali maka yang lainnya akan
mudah. Dengan ungkapan ini si wartawan ingin menunjukkan
bahwa jika lead sudah didapat, maka bagian- bagian lainnya akan

mudah dituliskan.

Kedua, story yakni isi tausiyah secara keseluruhan. Elemen
ini mempunyai dua subkategori yakni situasi dan komentar.
Subkategori situasi menggambarkan kisah atau suatu peristiwa
sedang komentar adalah kesimpulan dai dari komentar berbagai

tokoh.

Menurut Van Dijk, arti penting dari skematik adalah
strategi wartawan untuk mendukung topik tertentu yang ingin
disampaikan dengan menyusun bagian-bagian dengan urutanurutan
tertentu. Skematik memberikan tekanan mana yang didahulukan,
dan bagian mana yang bisa kemudian sebagai strategi untuk

menyembunyikan informasi penting.”
e Semantik

Semantik adalah makna yang ingin ditekankan dalam teks
berita. Misalnya dengan memberi detil pada satu sisi atau membuat
eksplisit satu sisi dan mengurangi detil sisi yang lain.”” Semantik

merupakan makna yang muncul dari hubungan antar kalimat,

2Alex Sobur, Analisis Teks Media, h. 76-77
PIbid, h.228
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hubungan antar proposisi yang membangun makna tertentu dalam

hubungan suatu teks.”*

Dalam pengertian umum, semantik adalah disiplin ilmu
bahasa yang menelaah makna satuan lingual, baik makna leksikal
maupun makna gramatikal. Makna leksikal adalah makna unit
semantik yang terkecil yang disebut leksem, sedangkan makna
gramatikal adalah makna yang berbentuk dari penggabungan
satuan-satuan kebahasaan.Semantik dalam skema Van Dijk
dikategorikan sebagai makna lokal (local meaning), yakni makna
yang muncul dari hubungan antarkalimat, hubungan antarproposisi
yang membangun makna tertentu dalam suatu bangunan
teks.Analisis wacana banyak memusatkan perhatian pada dimensi
teks seperti makna yang eksplisit ataupun implisit, makna yang
sengaja disembunyikan dan bagaimana orang menulis atau
berbicara mengenai hal itu. Semua strategi semantik selalu
dimaksudkan untuk menggambarkan diri sendiri atau kelompok
sendiri secara positif; sebaliknya, menggambarkan kelompok lain

secara buruk, sehingga menghasilkan makna yang berlawanan.
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Elemen- elemen semantic disajikan sebagai berikut

a. Latar,

Latar yakni merupakan bagian teks yang dapat
mempengaruhi semantik (arti) yang ingin ditampilkan. Seorang
dai dalam ceramahnya biasanya mengemukakan latar belakang
atas peristiwa yang dibuat. Latar yang dipilih menentukan ke
arah mana pandangan khalayak hendak dibawa.

Latar dapat menjadi alasan pembenaran gagasan yang
diajukan dalam teks. Latar teks merupakan elemen yang
berguna karena dapat membongkar apa maksud yang
diinginkan oleh dai. Dalam berbagai kasus biasanya maksud
atau isi utama tidak dibeberkan dalam teks tetapi dengan
melihat latar apa yang disajikan dan bagaimana penyajiannya,
dapat di analisis apa maksud yang tersembunyi yang ingin
dikemukakan oleh dai. Contoh: “Teks mengenai Pornografi dan
Pornoaksi dengan usulan pencabutan UU Pornografi dan
Pornoaksi.Teks tersebut bisa jadi tidak secara eksplisit setuju/
tidak setuju mengenai pencabutan UU tersebut. Akan tetapi
kalau misalnya dalam teks tersebut disajikan latar berupa
berbagai akibat yang ditimbulkan pornografi dan pornoaksi ,
dari degradasi moral sampai hancurnya bangsa, secara implisit

dan tersembunyi teks itu sebenarnya ingin menyatakan
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ketidaksetujuannya dengan pencabutan UU tersebut dan
menegaskan alangkah berbahanya kalau UU tersebut dihapus.
b. Detail,

Elmen wacana detail berhubungan dengan kontrol
informasi  yang ditampilkan seseorang (komunikator)
komunikator akan menampilkan secara berlebihan informasi
yang menguntungkan dirinya atau citra yang baik. Sebaliknya,
ia akan menampilkan informasi dalam jumlah sedikit kalau hal
itu merugikan kedudukannya.

Detil merupakan strategi bagaimana dai
mengekspresikan sikapnya dengan cara yang implisit. Sikap
atau wacana yang dikembangkan oleh dai kadangkala tidak
perlu disampaikan secara terbuka, tetapi dari detail bagian
mana yang dikembangkan. Yang harus deperhatikan dalam
detail adalah keseluruhan dimensi peristiwa yang diuraikan
secara panjang lebar dan uraian mana yang diuraikan dengan
detil yang sedikit.

c. Maksud,

elemen ini melihat apakah teks itu disampaikan secara
eksplisit ataukah tidak, apakah fakta disajikan secara telanjang
atau tidak. Umumnya, informasi yang menguntungkan

komunikator akan diuraikan secara eksplisit dan jelas.
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Sebaliknya, informasi yang merugikan akan diuraikan secara
tersamar, implisit, dan tersembunyi.
d. Pengandaian (prersupposition),

adalah strategi lain yang dapat memberi citra tertentu
ketika diterima khalayak. FElemen wacana pengandaian
merupakan pernyataan yang digunakan untuk mendukung
makna suatu teks.Elemen pengandaian ini merupakan elmen
penalaran yang digunakan untuk memberi basis nasional,
sehingga teks yang disajikan komunikator tampak benar dan
meyakinkan sehingga mudah dipercaya kebenarannya.”

e Sintaksis

Kata sintaksis berasal dari bahasa Yunani, yaitu sun yang berarti
“dengan” dan kata fattein yang berarti “menempatkan”. Jadi, secara
etimologi berarti: menempatkan bersama-sama kata-kata menjadi kelompok

kata atau kalimat.

Secara umum struktur sintaksis terdiri dari susunan subjek (S),
predikat (P), objek (O), dan keterangan (K) yang berkenaan dengan fungsi
sintaksis. Nomina, verba, ajektifa, dan numeralia berkenaan dengan kategori
sintaksis. Sedangkan pelaku, penderita, dan penerima berkenaan dengan

peran sintaksis.

Eksistensi struktur sintaksis terkecil ditopang oleh wrutan kata,

bentuk kata, dan intonasi; bisa juga ditambah dengan konektor yang biasanya

> Alex Sobur, Analisis Teks Media,h. 78-81



72

disebut konjungsi. Jadi Sintaksis ialah bagian atau cabang dari ilmu
bahasa yang membicarakan seluk beluk wacana, kalimat, klausa, dan

76
frase.

Bagian dalam struktur sintaksis tersebut adalah sebagai berikut

a. Koherensi :
pertalian atau jalinan antarkata, atau kalimat dalam konteks.
Dua buah kalimat yang menggambarkan fakta yang berbeda dapat
dihubungkan sehingga tampak koheren.Sehingga, fakta yang tidak
berhubungan sekalipun dapat menjadi berhubungan ketika seorang
menghubungkannya.Bisa juga melalui hubungan sebab akibat
dengan melihat kata penghubung yang dipakai untuk
menghubungkan sebuah fakta atau proposisi.
b. Bentuk kalimat :
adalah segi sintaksis yang berhubungan dengan cara
berpikir logis, yaitu prinsip kausalitas. Bentuk kalimat ini bukan
hanya persoalan teknis kebenaran tata bahasa, tetapi menentukan
makna yang dibentuk oleh susunan kalimat.Dalam kalimat yang
berstruktur aktif, seseorang menjadi subjek dari pernyataannya,
sedangkan dalam kalimat pasif, seseorang menjadi objek

pernyataannya.

"®Ibid, h.52
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c. Kata ganti :
yang merupakan elmen untuk memanipulasi bahasa dengan
menciptakan suatu komunitas imajinatif. Adalah suatu gejala yang
universal bahwa dalam berbahasa sebuah kata yang mengacu
kepada manusia, benda, atau hal, tidak akan dipergunakan berulang
kali dalam sebuah konteks yang sama.”

e Stilistik

Style adalah cara yang digunakan oleh seorang pembicara atau
penulis untuk menyatakan maksudnya dengan menggunakan bahasa

sebagai sarana. Style dapat diartikan sebagai gaya bahasa.”®

Elemen dalam stilistik adalah leksikal, pada dasarnya ini
menandakan bagaimana seseorang melakukan pemilihan kata atau
frase atas berbagai kemungkinan kata atau frase yang tersedia.Dengan
demikian, pilihan kata-kata atau frase yang dipakai menunjukkan sikap

dan ideologi tertentu.”

a Fonologi80
Hal-hal yang dikaji dalam fonologi adalah rima dan
irama.Rima adalah bunyi yang berulang, baik di dalam maupun
akhir baris. Aspek-aspek rima (Maman, 2005: 31-32) adalah

asonansi (pengulangan bunyi vokal), aliterasi (pengulangan bunyi

T Alex Sobur, Analisis Teks Media, h. 80

"*Ibid, h.82

" Alex Sobur, Analisis Teks Media, h.. 83

$%http://tasliati.blogspot.com/2011/12/stilistika-dan-unsur-unsurnya.html diakses tanggal
12 Mei 2015 pukul 12.21
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konsonan), rima dalam (pengulangan bunyi, baik asonansi maupun
aliterasi, di dalam kata-kata dalam satu larik), rima akhir, rima rupa
(pengulangan bunyi, baik vokal maupun konsonan yang bentuk
grafisnya sama akan tetapi pelafalannya berbeda), rima identik
(pengulangan kata yang sama), dan rima sempurna (bentuk
pengulangan antara vokal dan konsonan).

Irama adalah paduan yang mengandung unsur melodis, baik
alunan keras-lunak, tinggi-rendah, panjang-pendek, dan lemah-
kuat.Irama timbul hanya pada wacana lisan puisi.

Leksikal

Unsur leksikal yang membangun sebuah puisi mengacu
pada penggunaan diksi atau pilihan kata oleh penyair.Bagaimana
penyair menggunakan kata-kata yang dapat mewakili jalannya
suatu cerita. Menurut Nurgiyantoro (2005: 289), unsur leksikal
sama pengertiannya dengan diksi, yaitu mengacu pada pengertian
penggunaan kata-kata tertentu yang sengaja dipilih penyair.
Gramatikal

Menurut Nurgiyantoro (2005: 296), unsur gramatikal
adalah unsur yang mengacu pada struktur kalimat. Unsur
gramatikal merujuk pada pengertian struktur kalimat.Dalam
menganalisis unsur gramatikal dapat dengan menggunakan

pertanyaan-pertanyaan.Pertanyaan-pertanyaan  itu  diarahkan
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kepada kompleksitas kalimat, jenis kalimat, dan jenis klausa dan
frasa.

e Retoris

Retoris adalah suatu cara pengunaan bahasa untuk memperoleh
efek estetis. Strategi dalam level retoris di sini adalah gaya yang
diungkapkan ketika seseorang berbicara atau menulis. Misalnya,
dengan pemakaian kata yang berlebihan (hiperbolik) atau bertele-tele.
Retoris mempunyai fungsi persuasif, dan berhubungan erat dengan
bagaimana pesan itu ingin disampaikan kepada khalayak.

Strategi dalam level retoris di sini adalah gayayang
diungkapkan ketika seseorang berbicara atau menulis. Misalnya,
dengan pemakaian kata yang berlebihan (hiperbolik) atau bertele-
tele.Retoris mempunyai fungsi persuasif, dan berhubungan erat dengan
bagaimana pesan itu ingin disampaikan kepada khalayak. Selanjutnya,
strategi lain pada level strutktur retoris ini antara lain:

a. Ekpresi : dimaksudkan untuk membantu menonjolkan atau
menghilangkan bagian tertentu dari teks yang disampaikan dan
memperkuat sebuah argumentasi.

b. Interaksi: yakni bagaimana komunikator menempatkan dan
memposisikan dirinya diantara k

c. Grafis: elemen ini merupakan bagian untuk memeriksa apa
yang ditekankan atau ditonjolkan oleh seseorang yang dapat

diamati dari teks. Dalam wacana berita, grafis ini biasanya
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muncul lewat bagian tulisan yang dibuat lain dibandingkan
tulisan lain. Pemakaian huruf tebal, huruf miring, pemakaian
garis bawah, huruf yang dibuat dengan ukuran lebih besar.
Termasuk di dalamnya adalah pemakaian caption,
raster,grafik, gamabr atau tabel untuk mendukung arti penting
suatu pesan.

d. Metafora : dalam suatu wacana, seorang wartawan tidak hanya
menyampaikan pesan pokok lewat teks, tetapi juga kiasan,
ungkapan metafora yang dimaksudkan sebagai ornamen atau
bumbu dari suatu berita. Metafora dipakai oleh peneliti secara
strategis sebagai landasan berfikir, alasan pembenar atau
pendapat atau gagasan tertentu kepada publik.Dengan
demikian, pendekatan yang penulis gunakan adalah model teori

Teun A Van Dijk."

2. KOGNISI SOSIAL
Wacana berita di sini tidak hanya dipahami dalam pengertian
sejumlah struktur tetapi juga bagian dari proses komunikasi yang
kompleks. Titik kunci dalam memahami produksi berita adalah dengan
meneliti proses terbentuknya teks. Analisis wacana tidak dibatasi
hanya pada struktur teks, karena struktur wacana itui sendiri
menujukkan atau menandakan sejumlah makna, pendapat, dan

idiologi. Pendekatan kognifit didasarkan pada asumsi bahwa teks tidak

81 Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung: Rosda Karya, 2012),hal. 84



77

mempunyai makna, tetapi makna itu diberikan oleh pemakian bahasa
atau lebih tepatnya proses kesadaran mental pemakaian bahasa.

Dalam pandangan van dijk, kognisi sosial terutama
dihubungkan dengan proses produksi berita. Proses terbentuknya teks
ini tidak hanya bermakna bagaimana suatu teks itu dibentuk, proses ini
juga memasukkan informasi yang digunakan untuk menulis dari suatu
bentuk wacana tertentu, seperti dari wawancara, laporan, konferensi
pers atau debat parlemen. Proses itu juga memasukkan didalamnya
bagaimana peristiwa ditafsirkan, disimpulkan, dan dimaknai oleh
wartawan yang akan ditulis dalam sebuah berita.

Dalam pandangan Van Dijk dijelaskan bahwa produksi berita
sebagian besar dan terutama terjadi pada proses mental dalam kognisi
seorang wartawan.**Semua proses memahami dan memaknai peristiwa
terutama terjadi pada kognisi sosial wartawan. Oleh karena itu, untuk
mengetahui kenapa suatu berita cenderung seperti itu, atau kenapa
peristiwa tertentu dimaknai dan dipahami dalam pengertian tertentu,
dibutuhkan analisis kognisi sosial untuk menemukan struktur mental
wartawan ketika memahami suatu peristiwa. Hal yang sama terjadi
pada diri khalayak yang membaca suatu teks berita. Konstruksi
khalayak atas suatu peristiwa mempengaruhi pembacaan dan

pemahaman mereka atas berita yang ditulis oleh wartawan.

82 Eriyanto, Analisis Wacana : Pengantar Analisis Teks Media, h. 266



78

3. KONTEKS

Konteks adalah sesuatu yang menjadi sarana untuk memperjelas suatu
maksud.Sarana yang dimaksud ialah bagian ekspresi yang mendukung
kejelasan maksud dan situasi yang berhubungan dengan suatu
kejadian.Konteks yang berupa bagian ekspresi yang dapat memperjelas
maksud disebut ko-teks (co-fext). Konteks yang berupa situasi yang
berhubungan dengan kejadian lazim disebut konteks (context) (
Hallyday,M.A.K& Hasan R, 1976 : 29; Rustono, 1999 : 20; Rani, dkk., 2006
: 16). Ko-teks dan konteks dalam analisis wacana merupakan dua hal yang
saling melengkapi.Dengan demikian, mengkaji wacana sangat bermanfaat

untuk memahami makna/maksud penggunaan bahasa yang sebenarnya.*

Sebetulnya, antara teks, konteks, dan wacana merupakan satu
kesatuan yang tak terpisahkan. Guy Cook, misalnya menyebut ada tiga hal
yang sentral dalam pengertian wacana :teks, konteks, dan wacana. Cook
mengartikan teks sebagai semua bentuk bahasa bukan hanya kata-kata yang
tercetak di lembar kertas, tetapi juga semua jenis ekspresi komunikasi,
ucapan, musik, gambar, efek suara, citra, dan sebagainya. Konteks
memasukkan semua situasi dan hal yang berada di luar teks dan
mempengaruhi pemakaian bahasa, seperti partisipan dalam bahasa, situasi

dimana teks tersebutr diproduksi, fungsi yang dimaksudkan, dan

83http://andriew.blogspot.com/20l 1/03/pengertian-wacana-dan-analisis-

wacana.html(diakses 12 Mei 2015 pukul: 12.52)
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sebagainya.84Wacana di sini, kemudiandimaknai sebagai teks dan konteks
bersama-sama. Titik perhatian dari analisis wacana adalah menggambarkan
teks dan konteks secara bersama-sama dalam suatu proses komunikasi.Pada
dasarnya, konteks pemakaian bahasa dapat dibedakan menjadi empat

macamgs, yaitu:fisik, epistemis, linguistik, social

a. konteks fisis (physical context) yang meliputi tempat terjadinya
pemakaian bahasa pada suatu komunitas, objek yang disajikan
dalam peristiwa komunikasi itu dan tindakan atau perilaku dari
pada peran dalam peristiwa komunikasi itu.

b. konteks epistemis (epistemic context) atau latar belakang
pengetahuan yang sama-sama diketahui oleh para pembicara
maupun pendengar.

c. Konteks linguistik (linguistic context) yang terdiri atas kalimat-
kalimat atau tuturan-tuturan yang mendahului satu kalimat atau
tuturan tertentu dalam peristiwa komunikasi.

d. Konteks sosial (social context) yaitu relasi sosial dan latar setting
yang melengkapi hubungan antara pembicara (penutur) dengan

pendengar(mitra tutur).

8. Teknik Validitas Data
Validitas menjadi begitu penting mengingat salah satu syarat

hasil penelitian haruslah ilmiah sehingga penelitian dapat benar- benar

84 Alex Sobur, Analisis Teks Media , h. 56
8 Alex Sobur,.....h. 56



80

dipertanggung jawabkan dari segala segi. Kesalahan mungkin saja bisa
terjadi dalam penggalian data. Untuk itu peneliti harus melaksanakan
pemeriksaan terhadap data secermat mungkin sesuai dengan teknik
penelitian.

Ada beberapa definisi tentang validitas diantaranya menurut
Fraenkel (1993; 139) dikatakan bahwa “validitas menunjukkan
kesamaan, pengertian maupun penggunaan masing-masing peneliti
yang berbeda dalam mengumpulkan data. Sedangkan batasan validitas
menurut Sugiyono (2007; 363) dikatakan bahwa validitas merupakan
derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan
data yang dapat dilaporkan oleh peneliti”. Jadi dari kedua pendapat itu
jelas batasan validitas adalah berkenaan dengan ketepatan antara data
objek sebenarnya dengan data penelitian.*®

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif untuk memeriksa kevaliditasan data yang dikumpulkan

peneliti. Dan teknik validitas yang digunakan peneliti adalah:

1. Perpanjangan pengamatan/ keikutsertaan

Perpanjangan pengamatan artinya peneliti kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, melakukan wawancara dengan

sumber data, baik yang pernah ditemui maupun yang baru ditemui.

8 http://skripsi mahasiswa.blogspot.com/2009/11/validitas-dan-reabilitas-penelitian.htm]
diakses pada 13 Mei 2015 pukul: 20.00)
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Peneliti akan mengecek kembali apakah data yang diberikan

selama ini merupakan data yang sudah benar atau tidak.

Dengan perpanjangan pengamatan ini, hubungan peneliti
dengan narasumber akan semakin terbentuk dan semakin akrab,
semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi
yang disembunyikan lagi. Oleh karena itu peneliti memperpanjang

keikutsertaan selama satu bulan.

2. Meningkatkan ketekunan pengamatan

Poin ini masih berkaitan dengan poin nomer satu,
bahwasanya dalam meningkatkan ketekunan pengamatan, peneliti
akan melakukan pengamatan secara lebih cermat dan
berkesinambungan. Dengan meningkatkan ketekunan pengamatan,
peneliti dapat mengecek kembali,serta mendeskripsi data secara

akurat dan sistematis.

3. Triangulasi

Triangulasi adalah pengujian kredibilitas dengan cara
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk kepentingan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.

Triangulasi terdiri atas:
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a. Triangulasi sumber

Triangulasi sumber merupakan cara mengecek data
yang  telah  diperoleh  melalui  dari  beberapa
sumber.87Adapun cara yang ditempuh peneliti adalah
membandingkan data yang disampaikan di depan umum
dengan data yang disampaikan secara pribadi,
membandingkan pendapat madh’u atau narasumber
sekunder dengan informasi yang diperoleh dari Ustad
Abdul Hafidz, serta membandingkan hasil wawancara

dengan data dari dokumen.
b. Triangulasi waktu

Triangulasi waktu berkaitan dengan keefektifan
waktu. Peneliti akan mengumpulkan data dengan teknik
wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar
dan belum banyak masalah akan memberikan data yang

valid sehingga lebih kredibel.

4. Triangulasi antar peneliti

Teknik ini dilakukan dengan cara meng-expose hasil

sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi

dengan rekan- rekan sejawat.

h.274

¥Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010),





